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Abstrak: Speaking merupakan kemampuan utama yang harus dikuasai oleh mahasiswa yang
mempelgari bahasa Inggris, maka dari itu dibutuhkan perhatian yang khusus agar mahasiswa
mampu menguasal berbicara bahasa Inggris dengan baik dan lancar. Salah satu dari beberapa
aspek yang perlu diperhatikan dosen dalam pengajaran speaking adalah persigpan dosen
sebelum mengajar agar proses pembelgaran berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dalam penygjian data. Penelitian ini
bertujuan untuk menyelidiki bagaimana dosen-dosen bahasa Inggris Unmuha mempersiapkan
pembelgaran mata kuliah Speaking di Pendidikan Bahasa Inggris, Universitas
Muhammadiyah Aceh. Data dikumpulkan melalui wawancara kepada dosen yang menggar
mata kuliah speaking. Instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data adalah pedoman
wawancara. Data yang dikumpulkan dianaliss dengan menggunakan reduksi data,
penampilan data, dan penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini memperlihatkan bahwa
dosen Jurusan Pendidikan Bahasa Inggris mempersiapkan mata kuliah Speaking dengan baik
dengan membuat perencanaan pembelgaran yang sesuai dengan silabus yang tersedia serta
memilih metode, materi, dan media yang tepat dan sesuai dengan kebutuhan siswa.

Kata Kunci: Persigpan Pengajaran, Speaking

A. Pendahuluan

Pada perguruan tinggi, dosen memainkan peranan penting dalam mengagar dan
memandu mahasiswa untuk mencapa hasil pembelgjaran sesuai dengan yang diharapkan.
Oleh karena itu, salah satu tugas terpenting bagi dosen adalah menyiapkan rencana
pembelgaran agar proses pembelgaran tersebut berjalan lancar dan meminimalisir terjadinya
kesdlahan dalam proses belgar menggar yang diakibatkan oleh penentuan komponen
pembelgjaran yang kurang tepat.

Salah satu strategi pengagjaran yang sangat penting dilakukan oleh seorang dosen
daam menggar khususnya mata kuliah speaking adalah mempersigpkan segala sesuatu
sesuai dengan rencana pembelgaran sebelum memula proses penggjaran. Metode, materi
dan media yang digunakan dosen dalam mengajar memiliki dampak yang besar terhadap
motivasi dan pencapaian peserta didik dalam pembelgaran di samping faktor-faktor lain yang
juga berpengaruh.

Dalam penggaran speaking, dosen diharapkan mampu merancang rencana
pembelgjaran yang memfasilitasi peserta didik untuk mengembangkan kemampuan berbicara
mereka melalui kegiatan interaktif yang bermakna sehingga peserta didik dapat terlibat aktif
dalam proses pembelgjaran di kelas. Meskipun demikian, Goh and Burns (2012) menyatakan

bahwa banyak guru atau dosen merasa bahwa mereka berhasil dalam mengajarkan pelgaran
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Speaking, sebaliknya mereka telah menciptakan beberapa keterbatasan dalam cara mereka

mempersigpkan pelgaran yang bisa berdampak pada hilangnya peluang-peluang berharga
para pelgar untuk mengembangkan kemampuan speaking mereka.

Keterbatasan ini mencakup kurangnya penggjaran eksplisit dimana peserta didik
dibiarkan hampir seluruhnya untuk melakukan setiap aktivitas, sedikit aktivitas yang terfokus
pada perhatian peserta didik terhadap kemampuan berbicara yang spesifik, bahasa dan genre
yang terkait dengan aktivitas berbicara, kurangnya umpan balik mengenai suatu aktivitas
komunikasi lisan yang diikuti oleh siswa, peran yang agak pasif yang dimainkan peserta didik
daam pengembangan pembelgaran dan pembelgaran mereka sendiri, serta kurangnya
kesempatan bagi peserta didik untuk mengembangkan pengetahuan yang lebih luas. (Goh dan
Burns: 2012) Oleh karena itu mempersiapkan pembelgjaran speaking melaui pemilihan
metode, materi, media serta sistem penilaian yang tepat merupakan tugas penting bagi
seorang dosen.

Karena mata kuliah Speaking merupakan salah satu mata kuliah yang diutamakan
dalam jurusan Pendidikan Bahasa Inggris maka penting diadakan penelitian yang
menfokuskan pada persiapan sebelum kegiatan pengagjaran speaking dilakukan sehingga
bermanfaat dan dapat dijadikan contoh bagi para dosen yang mengajar mata kuliah lainnya.
Selain itu, keahlian speaking juga dianggap keahlian yang paling sulit untuk dikuasai oleh
para mahasiswa. Seperti yang diungkapkan oleh Pollard (2008) bahwa berbicara adalah salah
satu aspek tersulit untuk dikuasai oleh siswa. Hal ini tidak mengherankan bila kita
mempertimbangkan banyak hal yang terlibat saat seseorang berbicara, yakni gagasan, bahasa,
bagaimana menggunakan tata bahasa dan kosa kata, pengucapan dan juga mendengarkan dan
bereaks terhadap orang yang berkomunikasi dengannya.

Banyak peserta didik Bahasa Inggris mengalami kesulitan berbicara dalam bahasa Inggris
sehingga penting untuk memberi kesempatan kepada siswa sebanyak mungkin untuk
berbicara dalam lingkungan yang mendukung. Oleh sebab itu, para dosen perlu memiliki
persigpan yang baik sebelum memulai penggjaran, memilih materi yang tepat dan melakukan
kegiatan yang efektif dan bermakna untuk mencapai tujuan yang diinginkan guna meraih
hasil yang memuaskan. Namun kenyataannya sebagian dosen mengagjar lebih dahulu dari
pada membuat rencana pembelgaran sehingga hasil pembelgaran mahasiswa kurang
memuaskan. Maka dari itu, peneliti menyelidiki langkah-langkah persiapan penggjaran yang
dilakukan oleh dosen Pendidikan Bahasa Inggris Fakultas Agama Islam di Universitas
Muhammadiyah Aceh dalam mengaar mata kuliah Speaking. maka yang menjadi fokus
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penelitian ini, yaitu; Bagaimana dosen jurusan Pendidikan Bahasa Inggris mempersiapkan
mata kuliah Speaking sebelum mengajar di kelas?

B. Tinjauan Kepustakaan

1. Rencana Pembelajaran

Pembelgjaran adalah sebuah sistem yang didalamnya terdapat beberapa komponen
yang terdiri dari tujuan, subjek belgjar, materi dan media, serta penilaian hasil pembelgjaran,
yang mempunyai hubungan fungsiona dan saling berinteraksi secara dinamis dalam
mencapal tujuan pembelgaran. Semua komponen yang terlibat dalam proses pembelgaran
tersebut harus di atur dalam sebuah perencanaan yang matang agar tujuan pembelgaran dapat
dicapai dengan baik dan maksimal. Perencanaan pembelgaran ini merupakan komponen
penting dari sistem pembelgjaran secara utuh. (Salirawati: 2005)

Di Universitas, dosen harus memiliki persigpan yang matang sebelum memulai proses
belgjar menggjar. Persigpan yang dibutuhkan terkait dengan siswa dan tujuan mata kuliah
sehingga para dosen akan dapat mempersiapkan dan memilih bahan gjar, metode dan teknik,
media, serta penilaian yang tepat guna mencapai tujuan pembelgaran yang diharapkan.
Dengan kata lain, mereka diharapkan untuk menyediakan tidak hanya proses mengajar yang
menarik dan menyenangkan tetapi juga kursus yang terstruktur dengan baik. Pemikiran yang
hati-hati dan persiapan yang baik diperlukan untuk mencapal tujuan proses belgjar-mengajar.

Pollard (2008) menambahkan bahwa mempersiapkan rencana pembelgjaran yang
matang sebelum mengaar memiliki manfaat bagi pendidik, diantaranya memberikan
tujuan/target yang ingin dicapai dalam pembelgaran, dan membimbing dan mengingatkan
pendidik dalam proses atau tahap-tahap aktivitas dalam kelas. Dalam hal ini, ketika dosen
memiliki rencana pembelgjaran yang maksima dalam mengagjar khususnya Speaking, maka
dia tau apa yang harus di lakukan di dalam kelas, dan bagaimana aktivitas di dalam kelas
sehingga proses pembelgjaran didalam kelas berjalan dengan baik dan terarah, serta sesuai
dengan target yang ingin dicapai. Ini juga diperkuat dengan pernyataan dari Harmer (2007)
yang mengatakan bahwa sebuah rencana akan menolong pendidik untuk tetap fokus ketika di
dalam kelas sehingga pendidik tersebut terlihat tetap professional dalam mengajar.

Burden (1999) menyebutkan juga bahwa persiapan pembelgjaran yang lengkap dan
maksimal akan menentukan proses belgar siswa, dimana 1) proses perencanaan
pembelgaran dikelas mengarahkan pendidik untuk mengatur dan menyampaikan isi dari
kurikulum dengan lengkap dan 2) proses perencanaan pembel gjaran mempersiapkan pendidik

untuk sealu tetap percaya diri. Dari dual hal ini, diyakini bahwa rencana pembelgjaran adalah
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sangat di perlukan untuk mendapatkan proses belgar menggjar yang efektif dimana dia
memberikan pengaruh yang besar bagi proses belgjar siswa.

Dengan menyiapkan rencana pelgjaran, akan lebih mudah bagi para dosen untuk
mencapal tujuan yang telah dirancang sebelumnya. Rencana pelgjaran diperlukan untuk
mencapai kualitas pembelgjaran dan pengaaran yang baik juga. Jadi, dengan adanya rencana
pembelgaran maka proses menggjar dikelas bisa berjalan sesuai dengan yang diharapkan
Lebih lanjut, Harmer (2007) berpendapat bahwa rencana pembelgjaran didasarkan pada
gagasan guru sendiri tentang apa yang dianggap sesuai dan juga pada silabus yang mereka
tentukan. Dalam kedua hal tersebut, keputusan didasarkan tidak hanya pada perancangan
silabus (atau perencana pembelgjaran) mengenal item bahasa yang saling terkait dan jenis
topik dan tugas yang dapat saling berintegrasi, namun juga sesuai dengan kebutuhan dan
keinginan pelgar. Dengan demikian, para pelgar lebih bersemangat dan termotivasi untuk
mengikuti proses pembelgaran karena mereka merasa dilibatkan secara aktif dalam setiap

proses pengaqj aran.

2. Pengajaran Speaking
Salah satu keterampilan berbahasa yang cukup kompleks adalah speaking.

Keterampilan berbicara dalam bahasa Inggris merupakan suatu keterampilan bahasa yang
perlu dikuasai dengan baik, karena keterampilan ini merupakan suatu indikator terpenting
bagi keberhasilan siswa dalam belgar bahasa. Melalui penguasaan keterampilan berbicara
yang baik, siswa dapat mengkomunikasikan ide mereka baik di sekolah maupun dengan
penutur asing.

Lindsay dan Knight (2006) mengatakan bahwa speaking adal ah proses kompleks yang
melibatkan pembentukan pesan dalam bentuk yang dapat dimengerti dan disampaikan oleh
orang lain dengan menggunakan pengucapan, tekanan, dan intonas yang benar. Speaking
juga melibatkan interaksi-komunikasi dengan orang lain. Untuk melakukan hal ini pelgar
perlu untuk dapat menanggapi apa yang orang lain katakan, dan menggunakan bahasa yang
sesuai untuk situasi mereka dan orang yang mereka gjak bicara. Pada saat yang sama mereka
harus cukup akurat dan fasih agar orang lain mengerti dan menyesuaikan diri dengan
percakapan yang berlangsung. Untuk bisa melakukan semua ini, seorang pelgar bahasa
membutuhkan banyak latihan, dorongan, dan koreksi. Dalam ha ini, Bailey (2005)
menyatakan bahwa dosen juga harus membantu dan melatih pelgjar untuk menggabungkan
kefasihan dan akurasi.
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Ada tiga prinsip utama tambahan untuk pengaaran berbicara kepada pelgjar tingkat
lanjut, yaitu membantu pelgjar untuk menggabungkan kefasihan dan akurasi, mendorong
mereka untuk mengambil risiko yang wajar dalam berbicara bahasa Inggris, dan memberi
kesempatan kepada pelgjar untuk memperhatikan kesenjangan tersebut. Dengan demikian,
seorang dosen atau seorang penggar bahasa harus mengetahui setiap proses atau langkah-
langkah sebelum proses penggaran berlangsung sehingga dia dapat memotivasi dan
mendorong para pelgarnya untuk berbicara bahasa Inggris dengan lancar dan efektif, serta
tanpa merasa cemas karena melakukan kesalahan (Bailey: 2005).

Namun dalam kenyataan, pembelgaran speaking memiliki berbagai hambatan.
Beberapa diantara kendala ini adalah; kurangnya penguasaan pronounciation dan vocabulary
dalam bahasa Inggris. Selain itu, siswa juga merasa kurang percaya diri untuk mencoba
berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Inggris. Selain itu, siswa juga merasa kurang
percaya diri untuk mencoba berkomunikasi dengan menggunakan bahasa Inggris. Kendala-
kendala tersebut dapat dianalisa sertadiatasi dengan pemilihan materi, metode menggjar serta
media yang tepat melalui perencanaan pembelgaran yang matang.

3. Relevans Hasil Penelitian Terdahulu

Penelitian Afrani (2009) di SMAN 1 Kepanjen, Malang bertujuan untuk mendeskripsikan
teknik yang digunakan dalam pengajaran speaking, bahan gar yang digunakan oleh guru,
media pembelgjaran, dan bagaimana penilaian dilakukan. Dalam mengagar speaking, guru
bahasa Inggris d SMAN 1 Kepanjen tersebut menggunakan beberapa teknik seperti
mendengarkan dan mengulang, dan mengajukan pertanyaan di awa pelgaran yang terkait
dengan topik, meminta siswa untuk membuat dialog dan mempresentasikannya di depan
kelas, dan dalam diskusi kelompok. Untuk bahan gar, para guru lebih suka menggunakan
buku teks sebagai bahan utama mereka. Secara umum, kedua guru menggunakan fasilitas
dengan baik. Tes dilakukan setelah satu kompetensi standar selesai atau setelah beberapa
kompetens standar selesai. Tes berbicara dilakukan dalam bentuk tes lisan.

Selain itu, penditian lain yang dilakukan Morozova (2013) bertujuan untuk
mendiskusikan isu kemampuan berbicara siswa di Rusia dan metode yang ada untuk
meningkatkan kemampuan berbicara siswa tingkat dasar. Hal ini juga terkait dengan alasan
ketidaksediaan untuk berkomunikas dan cara mengatasi hambatan berbahasa. Hasil temuan
menunjukkan bahwa siswa yang belgar bahasa Inggris meningkat karena penggunaan
teknik modern secara terpadu dapat menghasilkan hasil yang positif dan mengarah pada
peningkatan kompetensi komunikatif. Belgjar bahasa Inggris dengan menggunakan metode

baru dalam pendidikan, bepergian, dan bekerja di luar negeri membuat siswa ingin belgar
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bahasa asing, mengembangkan kemampuan mereka untuk berbicara dengan lancar, dan
membantu mereka mengatasi hambatan berbahasa. Temuan lain juga menyebutkan bahwa
alasan utama kemampuan berbahasa Inggris buruk adalah ketidaksediaan siswa untuk
berkomunikasi.

C. Metode Pendlitian

Penelitian ini merupakan penelitian qualitative dengan menggunakan bentuk
deskriptif untuk menganalisa proses pengajaran mata kuliah speaking di kelas serta metode,
silabus, proses penilaian dan rencana pembelgaran yang digunakan dosen jurusan pendidikan
Bahasa Inggris. Subyek dari penelitian ini adalah dua orang dosen Pendidikan Bahasa Inggris
pada Fakultas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Aceh yang mengampu mata kuliah
Speaking dalam tahun akademik 2018-2019. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pedoman interview.

Bogdan dan Biklen (1982, dalam Kasim, 2003) mendefinisikan bahwa analisis data
adalah proses mencari dan mengatur secara sistematis transkrip wawancara, catatan lapangan
dan materi lainnya yang diakumulasikan untuk meningkatkan pemahaman kita tentang suatu
hal. Dalam penelitian ini, peneliti menganalisis data setelah semua data diperolen melalui
proses wawancara dengan dosen yang mengajar mata kuliah speaking. Dalam penelitian ini,
data yang terkumpul melalui wawancara dianalisis dengan menggunakan prosedur Miles dan
Huberman (1994) secara deskriptif kualitatif, yaitu reduksi data, penyajian data, verifikas
dan kesimpulan. Tahapan analisis dalam penelitian ini meliputi: 1) Reduks Data, yakni
memilah data dengan mengelompokan dan mengkategorikan data berdasarkan rumusan
permasalahan; 2) Penygian Data, yaitu data yang sudah dikategorisasi dari observasi dan
interview disgjikan dalam bentuk teks naratif. Data disusun secara sistematis sesuai rumusan
masalah sehingga data yang diperoleh dapat menjawab masalah yang diteliti tersebut; dan 3)
Verifikas dan Penarikan Kesimpulan, yakni data dari observasi dan wawancara diverifikasi

dengan dokumen yang ada dan kemudian dilakukan penarikan kesimpulan.

D. Hasll dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan pada Mata Kuliah Speaking dengan tujuan untuk
menginvestigasi bagaimana dosen jurusan Pendidikan Bahasa Inggris mempersiapkan Mata
Kuliah Speaking yang mereka gjarkan. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara
kepada dua orang dosen yang mengampu mata kuliah Speaking di Prodi Pendidikan Bahasa
Inggris, Universitas Muhammadiyah Aceh.
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1. Persiapan Dosen Dalam Pengajaran Speaking

Persigpan dosen dalam mempersiapkan rencana pembelgjaran merupakan aspek yang
pertama yang menjadikan proses pembelgjaran bisa berjalan dengan baik. Dari hasil
observasi dan wawancara, kedua dosen memiliki rencana pembelgjaran dan persiapan yang
maksimal dalam mengagar Soeaking. Kedua dosen tersebut telah mempersiapkan rencana
pembelgaran sesuai dengan silabus yang sudah ditentukan oleh Prodi. Dari awa semester
sebelum kelas dimulai, mereka telah mempersiapkan rencana pembelgjaran agar proses
pembelgaran Speaking didalam kelas berjalan sesua dengan silabus sehingga tujuan
pembelgjaran dapat tercapal secara maksimal.

Seperti diketahui bahwa rencana pembelgaran adalah sangat penting bagi tenaga
pendidik untuk mencapai tujuan atau hasil yang maksimal dalam proses pembelgaran.
Seperti yang di tegaskan oleh Nicolic Cabg (1999) bahwa rencana pembelgjaran merupakan
sebuah alat atau sebuah program yang mengatur kualitas dalam pembelgaran dimana terdiri
dari is dan materi pembelgaran, teknik dan waktu pembelgaran serta aspek-aspek lainnya
yang menunjang dalam proses pembelgjaran. Jadi, persiapan rencana pembelgjaran Speaking
adalah sangat dibutuhkan untuk berlangsungnya proses pembel gjaran yang ingin dicapai.

Daam proses menentukan materi gar, para dosen tersebut mempertimbangkan dan
menyesuaikan tingkat kesulitan materi dengan kemampuan awal peserta didik. Hal ini terlihat
pada hasil interview berikut;

“Dalam menentukan materi mengajar, saya memperhatikan tingkat kemampuan
siswa di kelas. Kita sebagai dosennya lebih mengerti kemampuan mereka menyerap
pengetahuan. Jadi materinya kita pilih yang sesuai dengan siswa’” (Dosen A)

Selain itu, kedua dosen tersebut juga mempersigpkan media yang tepat dengan

mempertimbangkan motivasi siswa, suasana kelas yang menyenangkan serta kemampuan
siswa dalam menggunakan media tersebut sebagai jembatan dalam memahami materi yang
disampaikan. Sebagaimana kita ketahui bahwa media pada hakekatnya merupakan salah satu
komponen sistem pembelgaran. Sebagai komponen, media hendaknya merupakan bagian
integral dan harus sesual dengan proses pembelgaran secara menyeluruh. Ujung akhir dari
pemilihan media adalah penggunaaan media tersebut dalam kegiatan pembelgaran, sehingga
memungkinkan siswa dapat berinteraksi dengan media yang kita pilih. Ketepatan memilih
media pembelgaran juga akan membantu dosen dalam melibatkan semua siswa dalam proses
pembelgaran di kelas.

Dalam menentukan metode yang dipakai dalam proses pembelgjaran speaking, dosen
mempersigpkan metode-metode yang dianggap dapat menstimulasi siswa agar lebih aktif
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dalam menggunakan bahasa lisan mereka secara tepat dan akurat. Direct method dan

Communicative Language Teaching karena dengan menggunakan kedua metode tersebut
dosen dapat merangsang siswa agar melakukan interaks di dalam kelas melaui kerja
kelompok dengan menggunakan bahasa target. Hal ini juga memotivasi siswa agar terlibat
aktif dalam proses pembelgaran secara utuh. Hal ini terlihat dalam wawancara dengan salah
seorang dosen, sebagai berikut;

“Metode yang saya pakai di kelas speaking biasanya communicative language
teaching karena saya perlu untuk meng encourage siswa agar mereka mau terlibat
dalam komunikasi di kelas karena kan ini kelas speaking dan saya fungsinya di
kelas sebagai fasilitator untuk memandu mereka’ (Dosen B)

Dari pembahasan diatas dapat dismpulkan bahwa dengan adanya persiapan rencana

pembelgaran (baik dalam hal persiapan materi, media, maupun metode penggaran) dalam
mengajar Speaking, dosen menjadi lebih siap dalam memulai pelgaran, sehingga proses
belgjar mengajar dapat berjalan dengan efektif dimana pendidik bisa membuat siswa menjadi
tertarik dan bersemangat dalam berbicara bahasa Inggris serta tercapainya tujuan yang
diharapkan.

E. Kesmpulan dan Saran
1. Kesimpulan

Speaking merupakan mata kuliah utama yang harus dikuasai mahasiswa dalam belgjar
bahasa Inggris. Oleh karena itu, dalam menggar bahasa Inggris, dosen diharapkan mampu
menyiapkan segala proses pembelgaran dengan maksimal agar tujuan yang diinginkan
tercapai. Hasil wawancara (interview) memperlihatkan bahwa dosen jurusan pendidikan
bahasa Inggris mempersiapkan mata kuliah Speaking dengan sangat baik dimana dosen sudah
mengikuti prosedur yang ditetapkan oleh fakultas dengan membuat perencanaan
pembelgaran sebelum mengajar sesuai silabus yang sudah ditetapkan. Materi atau bahan gar
yang dipersiapkan sesuai dengan rencana pembelgaran yang di buat sehingga proses
pengajaran Speaking berjalan dengan lancar dan tearah. Selain itu dosen juga memastikan
bahwa media yang digunakan di dalam kelas adalah media yang bisa menarik minat siswa
untuk belgar speaking, tepat dan sesuai dengan materi yang digarkan serta ditentukan
dengan mempertimbangkan kemampuan siswa dalam menggunakan media tersebut sebagai
alat bantu belgjar. Adapun metode yang dipilih dosen dalam mempersiapkan pembelgjaran
sudah sangat sesuai dengan tujuan pembelgaran speaking yaitu communicative language
teaching dan direct method.
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2. Saran
a. Dosen

1. Dosen hendaknya mempersiapkan hal-hal yang dibutuhkan untuk tercapainya tujuan
pembelgaran dengan maksimal balk berupa materi, media maupun metode
pembelgjaran yang tepat.

2. Dosen hendaknya mempertimbangkan kemampuan awal peserta didik dan tujuan
pembelgaran sebelum menentukan komponen-komponen pembelgjaran yang akan
diaplikasikan di kelas.

b. Pendliti Selanjutnya

1. Diharapkan di masa yang akan datang dapat digunakan sebagai salah satu sumber data
untuk penelitian selanjutnya dan dilakukan penelitian lebih lanjut berdasarkan faktor
lainnya, variabel yang berbeda, jumlah sampel yang lebih banyak, tempat yang
berbeda, dan desain yang lebih tepat.

2. Pendlitian yang akan datang sebaiknya juga mempertimbangkan serta meneliti faktor-
faktor serta komponen pembelgaran lainnya.
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